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KATA PENGANTAR 
KETUA PANITIA 

 
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan 
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan 
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November 
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang 
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, Ilmu Komputer, dan 
Pendidikan Matematika.  
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA 
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai 
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk 
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian. 
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari 
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:  

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan 
2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan 
3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus 

Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd. 
4. Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan  
5. Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan 
6. Panitia SEMNASTIKA 
7. Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA 
8. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA 

 
Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca 
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku 
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
 
 

 

Medan,       November 2023 
Ketua Panitia, 

 

 
 

Susiana, S.Si., M.Si. 
NIP.197905192005012004 
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KATA PENGANTAR 
KETUA JURUSAN MATEMATIKA  

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
 

 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan 

Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada 
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat 
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi 
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku 
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah 
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan 
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi, 
peneliti, dan praktisi matematika.   

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk 
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia 
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m engeksplorasi berbagai sudut 
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta 
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika. 

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr. 
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., 
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas 
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan.  Apresiasi yang tinggi juga 
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam 
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara 
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika. 

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika. 
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan 
pembaruan pengetahuan.  

 
 

Medan,       November 2023 

Ketua Jurusan Matematika 
 
      
 
 

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si 
                                                                               NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA 
 
Waktu Kegiatan PIC 
08.00 - 08.30 Pendaftaran Ulang Panitia 

08.30 - 09.00 Acara Pembukaan  

 1. Salam Pembuka MC: 
  Putri Maulidina Fadilah, 
  S.Si., M.Si 
  Nurul Ain Farhana, M.Si 
 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya  
 3. Doa Khairuddin, M.Pd. 
 4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si. 
 5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah 
 seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si 
 Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

 Alam  
 6. Foto Bersama  

09.00 - 10.00 Pembicara I Moderator: 
 Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti, 
 (Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D 

10.00 - 11.00 Pembicara II Moderator: 
 Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah 

 M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc. 

 Matematika UNIMED)  

11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator: 
 Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 

 berprestasi Nasional)  

11.45 - 13.00 ISOMA  

13.00 - 14.30 Sesi I : Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

14.30 - 16.00 Sesi II: Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC 
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KEYNOTE SPEAKER 
 
KEYNOTE SPEAKER 1 
 

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si. 
 
 

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio 
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai 
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA 
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia 
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama 
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011. 
 
Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan 
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional.  Namanyapun telah 
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang 
Matematika. 

 
 

 
 

KEYNOTE SPEAKER 2 
 

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D 
 

 
Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan 
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di 
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau 
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau 
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan 
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika, 
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan 
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009. 

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar, 
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media 
pembelajaran seperti augmented reality. 
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KEYNOTE SPEAKER 3 

Ahmad Isnaini M.Pd. 
 

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi 
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan 
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian 
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan 
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad 
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas 
Negeri Medan. 
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai 
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP 
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas, 

perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini 
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya. 
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur 
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan 
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan. 
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  Abstrak 
 

Indonesia merupakan salah satu negara yang dimana sampah masih menjadi suatu permasalahan yang 
sulit untuk diatasi. Sampah yang terus meningkat membuat kecamatan Medan Kota dan kecamatan 
Medan Barat menurunkan banyak angkutan sampah untuk mengatasi sampah yang ada, baik ditingkat 
kelurahan dan kecamatan. Rute terpendek merupakan salah satu solusi untuk mencegah penumpukan 
sampah yang terlalu lama pada setiap titik sampah, menghemat jarak yang ditempuh.  Algoritma A* 
merupakan algoritma heuristic yang menghitung solusi optimal dan didesain untuk pencarian jalur 
terpendek dari titik satu ke titik. Variabel yang digunakan pada penelitian ini, yaitu jarak antar jalan 
yang menjadi titik, dan kemacetan yang terjadi pada jalan atau titik. Selanjutnya pengamatan ini 
dilakukan dengan bantuan software Phyton. Tahapan yang digunakan, yaitu 1) Mengumpulkan data, 
2) Menginput data, 3) Menghitung nilai heuristik, 4) Membuat graph, 5) Mennetukan titik awal dan 
titik akhir, 6) Melist titik- titik yang berhubungan dengan titik awal, 7) Menghitung nilai F(n), 8) 
Mencari f(n) minimum, 90 Menarik kesimpulan. Hasil penelitian yang dilakukan pada kecamatan 
Medan Kota diperoleh rute terpendek dari TPS Mentawai menuju TPA adalah menempuh jarak 20,73 
km, dan pada kecamatan Medan Barat diperoleh rute terpendek dari TPS Karang Berombak menuju 
TPA adalah menempuh jarak 15,95 km.  
 
Kata kunci : Pengangkutan Sampah, Kecamatan Medan Kota, Kecamatan Medan Barat, Rute 
Terpendek, Algoritma A*. 
 

Abstract 
 
Indonesia waste is still a problem that is difficult to overcome. The ever-increasing amount of waste 
has forced the Medan City sub-district and the West Medan sub-district to reduce the amount of waste 
transportation to deal with existing waste, both at the sub-district and sub-district levels. The shortest 
route is one solution to prevent waste from accumulating for too long at each waste point, thus saving 
the distance traveled. The A* algorithm is a heuristic algorithm that calculates the optimal solution and 
is designed to determine find the shortest path from point to point. The variables used in this research 
are the distance between roads, which that are points, and congestion that occurs on the road or point. 
Furthermore, this observation was performed using carried out with the help of Python software. The 
stages used were: 1) Collecting data, 2) Inputting data, 3) Calculating heuristic values, 4) Making a 
graph, 5) Determining the starting point and ending point, 6) Listing points related to the starting point, 
7) Calculating F(n) value, 8) Finding minimum f(n), 9) Draw conclusions. The results of research 
conducted in the Medan Kota sub-district showed that the shortest route from the Mentawai TPS to the 
TPA was a distance of 20.73 km, and in the Medan Barat sub-district it was found that the shortest route 
from the Karang Berombak TPS to the TPA was a distance of 15.95 km. 
 
Keywords: Waste Transportation, Medan Kota District, West Medan District, Shortest Route, A* 
Algorithm.\ 
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1. PENDAHULUAN 
Pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 66 Tahun 2014 Tentang kesehatan lingkungan, 
dalam upaya mencapai lingkungan sehat maka bukan 
hanya keadaan air, udara, tanah, yang memiliki 
kualitas yang baik, tetapi lingkungan tempat tinggal 
juga harus memiliki kualitas yang baik artinya 
lingkungan yang bebas dari sampah. Sampah menjadi 
salah satu permasalahan yang hampir dialami oleh 
setiap negara. Sampai saat ini penumpukan sampah 
masih terjadi di berbagai titik daerah pada suatu 
negara, termasuk Negara Indonesia. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang 
dimana sampah masih menjadi suatu permasalahan 
yang sulit untuk diatasi (Mardhanita et. al., 2021). 
Besarnya jumlah sampah akan semakin meningkat 
dikarenakan pertumbahan penduduk Indonesia yang 
juga semakin meningkat, serta di latarbelakangi 
dengan perilaku komsumtif penduduk (Agustina et al., 
2017) Indonesia yang menduduki posisi peringkat ke-
4 dengan jumlah penduduk terbesar di dunia (Devi et. 
al., 2016), tentu jumlah sampah yang dihasilkan dari 
tahun ke tahun semakin meningkat dengan jenis 
sampah pun semakin beraneka ragam, sehingga 
sampah tidak akan terlepas dari kehidupan manusia. 
Berdasarkan Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan (KLHK) pada tahun 2021, yang 
menyebutkan volume sampah di Indonesia 
tercatat 68,5 juta ton dan tahun 2022 naik mencapai 70 
juta ton, dimana sampah tersebut berasal dari berbagai 
kota yang ada di Indonesia.  

Berdasarkan Sistem Informasi Pengolahan 
Sampah Nasional (SIPSN) tahun 2022, Kota Medan 
merupakan penghasil sampah terbesar di Sumatera 
Utara dengan timbunan sampah mencapai 1.722 ton 
perhari dari kecamatan yang ada di Kota Medan. 
Termasuk dari kecamatan Medan Kota dan kecamatan 
Medan Barat. Pada Kecamatan Medan Kota dan 
kecamatan Medan Barat, sampah yang berada di TPS 
merupakan sampah yang berasal dari sampah rumah 
tangga, dan sampah yang berasal dari pasar yang 
merupakan tempat berbelanja kebutuhan pokok 
sehari-hari serta kebutuhan masyarakat lainnya, serta 
sampah yang telah dikumpulkan dari sampah yang 
dibuang sembarangan oleh masyarakat.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, pada 
setiap TPS di kecamatan Medan Kota terjadi 
penumpukan sampah mencapai kurang lebih 10 ton 
setiap harinya, dan jika dijumlahkan sampah di kelima 
TPS mencapai kurang lebih 50 ton dari seluruh 
kelurahan yang ada. Dengan kondisi sampah yang 
banyak, pihak kantor Camat Medan Kota menurunkan 
kendaraan pengangkut sampah yang cukup banyak 
untuk mengumpulkan seluruh sampah dari setiap 
kelurahan untuk diangkut menuju TPS, lalu 
selanjutnya diangkut menuju TPA. Hal ini juga terjadi 
pada kecamatan Medan Barat, berdasarkan 
wawancara yang dilakukan untuk mengatasi sampah 
yang berada di setiap kelurahan, pihak kantor Camat 
Medan Barat juga cukup banyak menurunkan 

kendaraan pengangkut sampah pada setiap kelurahan 
untuk mengangkut seluruh sampah yang ada pada 
masing-masing kelurahan untuk dikumpulkan di TPS, 
dan kemudian diangkut menuju TPA.  

Jika dilihat melalui Google Maps pada proses 
pengangkutan sampah dari TPS sampai TPA, banyak 
rute sampah yang dapat dilalui, terdapat 3 sampai 4 
bahkan lebih rute yang dapat dilalui dalam proses 
pengangkutan sampah di kecamatan Medan Kota dan 
Medan Barat, dengan begitu perlu diketahui rute yang 
paling optimal untuk dilalui pada proses pengangkutan 
sampah. Permasalahan lainnya dengan banyaknya 
kendaraan pengangkut sampah yang diturunkan untuk 
mengangkut sampah pada kecamatan Medan Kota dan 
kecamatan Medan Barat, tentu  biaya transportasi yang 
diperlukan juga sangat besar. Serta kondisi jalanan 
yang padat akibat volume kendaraan yang semakin 
bertambah membuat jalanan mengalami kemacetan, 
ini menjadi salah satu kendala dalam proses 
pengangkutan sampah ke TPA. Oleh karena itu, 
diperlukan pengomptimalan jarak dengan menentukan 
rute terpendek pengambilan sampah untuk 
mengurangi jarak, dan sebagai alternatif untuk 
menghindari kemacetan yang terjadi saat proses 
pengangkutan sampah berlangsung. Rute terpendek 
juga salah satu upaya untuk mencegah penumpukan 
sampah yang terlalu pada TPS yang memiliki volume 
sampah yang melebihi kapasitas angkutan sampah 
yang  mengharuskan angkutan sampah berulangkali 
harus mengangkut sampah. 

Beberapa algoritma yang digunakan untuk 
mencari optimasi jalur terpendek yang 
menghubungkan tempat satu dengan tempat yang lain 
diantaranya adalah algoritma Floyd Warshall, 
algoritma Djikstra, algoritma Bellman Ford, dan 
algoritma A* (Gede Wahyu Antara Dalem, 2018). 
Algoritma Djikstra merupakan algoritma yang 
digunakan untuk menentukan rute terpendek pada 
graph berbobot dari titik satu menuju titik lainnya, 
dimana nilai bobot merupakan jarak antara vertex dari 
edges dari graph (Rahayu et. al., 2021). Algoritma 
Bellman-Ford adalah algoritma yang digunakan untuk 
mencari rute terpendek pada graph berbobot. 
Algoritma Bellman-Ford yang dikembangkan oleh 
Richard Bellman daan Lester Ford merupakan 
algoritma yang mirip dengan algoritma Djikstra 
dimana memiliki perbedaan, algoritma Bellman-Ford 
mampu mengatasi bobot bernilai negatif (Bawole & 
Chernovita, 2019) 

Algoritma A* merupakan algoritma heuristic 
yang menghitung efisiensi solusi optimal dan didesain 
untuk pencarian jalur dari titik satu ke titik lain 
menggunakan konsep graph dan terdapat  titik-titik 
yang mempresentasikan titik asal dan titik tujuan. 
Penggunaan Algoritma A* menarik perhatian peneliti 
karena dalam proses penyelesaiannya melibatkan nilai 
heuristic yang diperoleh dari titik koordinat daerah-
daerah yang akan dicari rute terpendeknya 
(Susilawati, 2020). Menurut Susilawati (2020) bahwa 
Algoritma A* memiliki tingkat keakuratan yang tinggi 
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dalam pencarian rute terpendek sehingga sangat valid 
untuk digunakan.   

Pada penelitian sebelumnya yang 
menggunakan A* dalam menentukan rute terpendek 
antara lain; penelitian yang dilakukan oleh Susilawati, 
dkk (2020) yang membahas Penerapan Metode A* 
Pada Pencarian Rute Tercepat Menuju Destinasi 
Wisata Cagar Budaya Menes Pandeglang, pada 
penelitian ini Algoritma A* digunakan mencari rute 
terpendek menuju Destinasi Wisata Cagar Budaya 
Menes Pandeglang, diperoleh rute terpendeknya 
adalah mulai dari DPMPD Kabupaten Padeglang -  
Persimpangan Maja - Persimpangan Cipayung - 
Persimpangan Mengger - Persimpangan Batu Bantar 
dan berakhir di Kecamatan Menes dengan jarak 
tempuh 29,400 km, ini menunjukkan bahwa algoritma 
A* optimal digunakan dalam pencarian rute 
terpendek. Penelitian lainnya dilakukan Natasya,dkk 
(2022) yang membahas tentang Penentuan Rute 
Terpendek Menggunakan Algoritma A Star (Studi 
Kasus: Distributor Barang), dimana dari 17 titik toko 
yang berada di kota Denpasar dicari Rute terpedek 
antara toko satu ke toko satu lainnya untuk melakukan 
pendistribusian barang dengan menggunakan 
Algoritma A* diperoleh 8 rute terpendek, berdasarkan 
hasil yang diperoleh, algoritma A* optimal  untuk 
digunakan dalam pencarian rute terpendek. Penelitian 
lainnya yang menggunakan Algoritma A* dibidang 
permainan yaitu penelitian Hermawan dan Setiyani 
(2019) yang membahas Implementasi Algoritma A-
Star pada Permainan Komputer Roguelike Berbasis 
Unity, dimana algoritma A* digunakan untuk mencari 
rute terpendek bagi musuh untuk mencapai karakter 
pada permainan Roguelike, dan diperoleh bahwa 
algoritma A* menghasilkan rute terpendek yang 
optimal dalam pengejaran musuh untuk mencapai 
karakter dalam permainan Roguelie. 

Semakin berkembangnya zaman, teknologi 
komputer saat ini digunakan disegala bidang 
kehidupan. Pada dunia perkuliahan komputer 
digunakan untuk menjalankan aplikasi yang dapat 
membantu menyelesaikan permasalahan matematika 
dan sebagai bahan pembanding hasil antara  
menggunakan aplikasi dan manual dari pemecahan 
masalah di bidang matematika, termasuk pada bidang 
penentuan rute terpendek menggunakan Algoritma 
A*. Salah satu aplikasi yang digunakan dalam 
pemecahan permasalahan matematika Phyton. Python 
diciptakan oleh Guido van Rossum di Belanda    pada    
tahun    1990    dan    namanya diambil dari  acara  
televise kesukaan Guido  Monty Python’s   Flying   
Circus (Muhammad Romzi & Kurniawan, 2020). 
Python merupakan bahasa pemrograman yang dipakai 
secara  luas  dalam  bidang pendidikan karena phyton 
disajikan secara sederhana,  ringkas,  sintak  sintuitif  
dan  memiliki pustaka yang (Mutsaqov et.al.,2020). 
Dengan pustaka luas yang dimiliki, Phyton juga dapat 
digunakan dalam menentukan rute terpendek dengan 
berbagai algoritma termasuk algoritma A*. 

Pada penelitian ini akan dikaji penentuan rute 
terpendek menggunakan Algoritma A* pada 
pengambilan sampah. Berdasarkan Uraian tersebut 
peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “ 
Penerapan Algoritma A* Dalam Menetukan Rute 
Terpendek Pengambilan Sampah Di Kota Medan “. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data primer yang 
dimana data yang diambil dari suatu instansi secara 
langsung. Data diambil peneliti dari kecamatan Medan 
Kota dan kecamatan Medan Barat di Kota Medan.  
Pada penelitian ini, yang menjadi variabel adalah jarak 
antar jalan dan kemacetan. Data yang dikumpulkan 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif yakni jenis 
penelitian yang dijalankan secara terencana dan 
terstruktur. Dalam penelitian ini, penekanan diberikan 
pada penggunaan angka, tabel maupun graph sebagai 
alat untuk menyajikan data hasil penelitian. 
Selanjutnya pengamatan ini dilakukan dengan bantuan 
software Phyton.  

Adapun langkah-langkah yang digunakan 
dalam prosedur penelitian untuk menyelesaikan 
permasalahan penelitian adalah sebagai berikut ; 
1. Mengumpulkan data 

Dalam pengumpulan data, data yang 
diperoleh berasal dari Kantor Camat kecamatan 
Medan Kota, dan Kantor Camat Medan Barat, 
serta Google Maps. Data yang digunakan berupa 
daerah-daerah yang ada di setiap kecamatan, TPS 
di setiap kecamatan, dan jalan-jalan yang akan 
dilalui dari Google Maps. 

2. Menginput data 
Pada proses ini, data yang telah 

dikumpulkan selanjutnya akan dicari jarak 
sebenarnya dari daerah satu ke daerah lainnya, 
dan dicari letak titik koordinat dari setiap dari 
pada Google Maps. Titik koordinat dapat dilihat 
dari Longitude dan Latitude daerah yang 
ditunjukkan Google Maps. 

3. Menghitung Nilai Heuristik 
Titik koordinat yang suda diperoleh, 

selanjutnya digunakan untuk mencari nilai 
heuristik, nilai heuristik dapat dicari 
menggunakan persamaan: 

ℎ(𝑛) = ඥ(𝑥ଵ − 𝑥ଶ)ଶ + (𝑦ଵ − 𝑦ଶ)ଶ  𝑥 111,319 … . . (1) 

4. Membuat Graph 
Setelah jarak sebenarnya antar daerah di 

setiap kecamatan, dan nilai heuristik sudah 
diperoleh, selanjutnya membuat graph, dimana 
daerah-daerah yang ada pada setiap kecamatan 
dijadikan sebagai titik-titik pada graph. 

5. Menentukan Titik Awal dan Titik Akhir 
Graph yang sudah terbentuk, akan 

ditentukan titik awal dan titik akhir dalam 
pengambilan sampah untuk dicari rute 
terpendeknya. 
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6. Melist Titik-Titik yang Berhubungan Dengan 
Titik Awal 

Titik awal yang sudah ditentukan, dicari 
titik-titik yang berhubungan, yang selanjunya 
dimasukkan kedalam Open List (List buka) 
sebagai daftar titik-titik yang sedang berjalan. 

7. Menghitung Nilai F(n) 
Titik-titik yang berada di Open List (List 

buka), dicari nilai fungsi 𝑓(𝑛)nya, menggunakan 
persamaaan : 

𝐹(𝑛) =  𝑔(𝑛) +  ℎ(𝑛) … … (2) 
8. Mencari F(n) minimum 

Setelah nilai fungsi 𝑓(𝑛) pada titik-titik 
dalam Open List (List buka) sudah diperoleh, 
selanjutnya ditentukan nilai fungsi 𝑓(𝑛) 
minimum. Titik yang memiliki 𝑓(𝑛) minimum, 
dimasukkan kedalam Closed List (List Tutup) 
sebagai titik-titik yang terpilih untuk 
mendapatkan rute terpendek. Jika proses sudah 
mencari rute terpendek sudah mencapai titik akhir 
artinya proses selesai, jika tidak lakukan kembali 
proses yang sudah dijelaskan sampai mencapait 
titik akhir. 

9. Kesimpulan 
Setelah mencapai titik akhir, ditarik 

kesimpulan jalan-jalan apa saja yang dilalui 
menggunakan rute terpendek dari titik awal 
sampai ke titik akhir. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Data 

Dalam menentukan rute terpendek, data yang 
digunakan terbagi dua, yaitu data TPS (Tempat 
Pembuangan Sementara) dan TPA (Tempat 
Pembuangan Akhir), dan data persimpangan serta 
jalan yang dilalui atau jalan tempat pengambilan 
sampah. 

Data TPS dan Persimpangan Pada Setiap 
Kecamatan: 
a. Kecamatan Medan Kota 
1. Data Titik TPS 

Pada kecamatan Medan Kota, memiliki lima 
TPS (Tempat pembuangan Sementara) sebagai tempat 
menampung sampah setiap harinya yang dikumpulkan 
oleh becak bermotor, adapun lokasi dari kelima TPS 
di kecamatan Medan Kota, ditunjukkan pada tabel 1 
dibawah ini: 

 
Tabel 1.  Data Lokasi TPS Kecamatan Medan Kota 
No Simbol Nama 

TPS 
Letak 
TPS 

Titik 
Koordinat 

1 T1 TPS 
Mentawai  

Jl. 
Thamrin 

3.582144, 
98.693085 

2 T2 TPS 
Teladan 

Jl. 
Stadion  

3.564204, 
98.694069 

3 T3 TPS 
Bakaran 

Batu 

Jl. 
Bakaran 
Batu 

3.587517, 
98.694840 

4 T4 TPS 
Komatsum 

III 

Jl. 
Ramlan 
Yatim 

3.576921, 
98.687832 

5 T5 TPS Sei 
Rengas 

J. 
Kalianda 

3.585250, 
98.689069 

 
2. Data Titik Persimpangan dan Jalan  
 Dalam proses pengambilan sampah menuju 
TPA, angkutan sampah akan melewati beberapa 
jalan, berikut data jalan-jalan serta titik 
koordinatnya yang mungkin dapat dilalu dari TPS 
hingga TPA, yang ditunjukkan pada tabel 2 
dibawah ini: 
 

Tabel 2. Data Persimpangan dan Jalan 
No Simb

ol 
Nama 
TPS 

Kondisi 
Arah 
Jalan 

Titik 
Koordinat 

1. V1 Jl. 
Stadion 
(kantor 
Camat 
Medan 
Kota) 

Dua Arah 3.565182, 
98.693321 

2 V2 Jl. 
Sisingam
angaraja 

Dua  arah 3.564983, 
98.692316 

3 V3 Jl. 
Gedung 

Arca 

Dua arah 3.566140, 
98.695653 

4. V4 Simpang 
Jl.Gedun
g Arca 
dan Jl. 

H.M Joni 

Dua Arah 3.568633, 
98.695747 

5 V5 Simpang 
Jl. 

Sisingam
araja dan 
Jl. H.M 
Joni (Jl. 

H.M 
Joni) 

Dua Arah 3.568718, 
98.691157 

6 V6 Simpang 
Jl. 

A.R.Haki
m dan Jl. 
H.M Joni 

Dua arah 3.568515, 
98.703044 

7 V7 Jl. Halat Dua Arah 3.572271, 
98.695846 

8 V8 Simpang 
Jl. 

A.R.Haki
m dan Jl. 

Halat 

Dua Arah 3.572260, 
98.703243 

9 V9 Simpang 
Jl. Halat 
dan Jl. 

Dua arah 3.572474, 
98.689383 
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Sisingam
angaraja 

10 V10 Simpang 
Jl. R. 
Yatim 
dan Jl. 

Sisingam
angaraja 

Satu  Arah 3.576775, 
98.687373 

⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ 
68 V68 Jl. 

Nibung 
Raya 

Dua Arah 3.711022, 
98.652079 

69 V69 TPA (Jl 
Camping 
Ground 

TPA 
Terjun) 

- 3.719393, 
98.649834 

 
 Data TPS pada tabel 1 dan data jalan pada 
tabel 2, selanjutnya disajikan kedalam bentuk graph, 
dimana graph berisi titik-titik yang diberi nama 
berdasarkan dari setiap TPS dan jalan , adapun bentuk 
graph dari kedua data tersebut, seperti pada gambar 1 
dibawah ini: 

 
Gambar 1. Graph Kecamatan Medan Kota 

b.  Kecamatan Medan Barat 
1. Data Titik TPS 

Pada kecamatan Medan Barat, memiliki enam 
TPS (Tempat pembuangan Sementara), dimana setiap 
kelurahan memiliki satu TPS untuk menampung 
sampah setiap harinya, adapun lokasi dari kenam TPS 
di kecamatan Medan Barat, ditunjukkan pada tabel 3 
dibawah ini: 

 
Tabel 3.  Data Lokasi TPS Kecamatan Medan Kota 
No Simb

ol 
Nama 
TPS 

Letak 
TPS 

Titik 
Koordinat 

1. P1 TPS 
Karang 

Beromba
k 

Jl. Speksi 
(Pinggir 
Sungai 

Deli 

3.615379, 
98.667588 

2. P2 TPS Pulo 
Brayan 
Kota 

Jl. 
Pertempu

ran 
(Pinggir 
Sungai 
Deli) 

3.628113, 
98.665370 

3. P3 TPS 
Glugur 
Kota 

Jl. Karya 
Cilincing 

3.620108, 
98.669757 

4. P4 TPS Sei 
Agul 

Jl. Speksi 3.608494, 
98.660612 

5. P5 TPS 
Kesawan 

Jl. St. 
Kereta 

Api 

3.588711, 
98.680568 

6. P6 TPS 
Silalas 

Jl. Sei 
Deli 

3603149, 
98.670999 

 
2. Data Titik Persimpangan dan Jalan 

 Dalam proses pengambilan sampah menuju 
TPA, angkutan sampah akan melawati beberapa 
jalan, berikut data jalan-jalan serta titik 
koordinatnya yang mungkin dapat dilalu dari TPS 
hingga TPA, yang ditunjukkan pada tabel 4 
dibawah ini: 

 
Tabel 4. Data Persimpangan dan Jalan 

No Simb
ol 

Nama TPS Kondi
si 

Arah 
Jalan 

Titik 
Koordinat 

1 V1 Jl. Budi 
Pembangun
an  (Kantor 

Camat 
Medan 
Barat) 

Dua  
arah 

3.622659, 
98.671076 

2 V2 Simpang Jl. 
Yos 

Sudarso dan 
Jl. Budi 

Pembaguna
n 

Dua 
Arah 

3.622374, 
98.670072 

3 V3 Simpang Jl 
Yos 

Sudarso dan 
Jl 

Pertempura
n 

Dua 
Arah 

3.628780, 
98.669567 

4 V4 Jl. Karya 
Cilincing 

Dua 
Arah 

3.620008, 
98.670766 

5 V5 Simpang Jl. 
Yos 

Sudarso dan 
Jl. H.Adam 

Malik 

Dua 
Arah 

3.606894, 
98.673891 

6 V6 Jl.  
Pertempura

n 

Dua 
arah 

3.626841, 
98.666443 
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7 V7 Jl. Veteran Dua 
arah 

3.628397, 
98.662451 

8  V8 Simpang Jl. 
Karya dan jl 

Karya 
Cilincing 

Dua 
Arah 

3.620868, 
98.665177 

9 V9 Simpang Jl. 
Karya dan 
Jl. Karya II 

Dua 
Arah 

3.615809, 
98.665833 

10 V10 Jl. Karya 
Dame 

Dua 
Arah 

3.609506, 
98.665227 

⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ 
36 V36 Jl. Kapten 

Rahmad 
Buddin 

Dua 
Arah 

3.710841, 
98.660648 

37 V37 Jl. Nibung 
Raya 

Dua 
Arah 

3.711022, 
98.652079 

38 V38 TPA (Jl 
Camping 
Ground 

TPA 
Terjun) 

- 3.719393, 
98.649834 

 
 Selanjutnya data pada tabel 1 dan tabel 2, 
disajikan kedalam bentuk graph, dimana titik-titik dari 
graph tersebut, diberi nama berdasarkan simbol dari 
TPS dan jalan yang mungkin dilalui, adapun bentuk 
graph, ada pada gambar 2 dibawah ini: 

Gambar 2. Graph Kecamatan Medan Barat  
3.2 Pencarian Rute Terpendek 

Dalam mencari rute terpendek pengambilan 
sampah, dilakukan seleksi dari titik awal terhadap 
semua titik yang mungkin dilalui menggunakan 
konsep Algoritma A*. 

Dalam menentukan rute pengambilan sampah 
dari TPS menuju TPA, ditentukan terlebih dahulu titik 
awal pengambilan sampah. Pada pengambilan sampah 
asumsi kondisi angkutan sampah dalam keadaan 
bahan bakar kendaraan penuh. 

 
a. Kecamatan Medan Kota 

Pengambilan sampah dari TPS menuju TPA pada 
kecamatan Medan Kota dilakukan pada pukul 12.00-

13.00 WIB, yang dimana terdapat beberapa titik jalan 
yang mengalami kemacetan, oleh sebab itu untuk 
menentukan rute terpendek dalam pengambilan 
sampah dari TPS menju TPA, rute yang terpilih adalah 
rute yang memiliki tingkat kemacetan yanng rendah. 

Terdapat beberapa titik yang mengalami 
kemacetan pada waktu proses pengambilan sampah 
dari TPS menuju TPA. Setiap titik yang mengalami 
kemacetan akan diberi nilai sebesar satu (1), sebagai 
beban atau berat yang diberikan kepada titik yang 
mengalami kemacetan. Titik yang mengalami 
kemacetan dapat dilihat melalu Google Maps, adapun 
titik-titik tersebut adalah : 
1. Simpang Jl. A.R.Hakim dan Jl.Wahidin (𝑉ଷଶ) 
2. Simpang Jl. Sutomo dan Jl. Asia (𝑉ଵ଺) 
3. Simpang Jl. Sutomo dan Jl. Merbabu (𝑉ଶଶ) 
4. Simpang Jl.  M.Thamrin dan Jl. M.T Haryono 

(𝑉ଶ଻) 
5. Simpang Jl. M.T Haryono dan Sutomo (𝑉ଶ଼) 
6. Simpang Jl. M.T Haryono dan J. Pegadaian (𝑉ଶଽ) 
7. Simpang Jl. A.R.Hakim dan jl. Sutrisno (𝑉ଷ଴) 
8. Simpang Jl H.M Yamin dan Jl. M.H Thamrin 

(𝑉ଷ଻) 
9. Jl. Sutomo (𝑉ସ଴) 
10. Jl. Gaharu (𝑉ସସ) 
11. Jl Kapten Muchtar Basri (𝑉ସହ) 
12. Simpang Jl. Sutomo dan Jl. Prof. Ahmad Yamin 

(𝑉ସଶ) 
Pada Kecamatan Medan Kota titik awal 

pengambilan sampah adalah TPS yang ada di 
Kecamatan Medan Kota. Terdapat 5 TPS di 
Kecamatan Medan Kota yang akan ditentukan rute 
terpendeknya menuju TPA. Adapun rute terpendek 
yang dihasilkan : 

 
1. Rute Terpendek dari TPS Mentawai (𝑇ଵ) menuju 

TPA Terjun (𝑉଺ଽ). 
Rute Awal : TPS Mentawai (Jl. M.Thamrin) ⤏ 
Simpang Jl. M.H Thamrin dan Jl. Sutrisno ⤏ Simpang 
Jl. Sutomo dan Jl. Sutrisno ⤏ Simpang Jl. Sutomo dan 
Jl. Hj. Idrus ⤏ Simpang Jl. Sutomo dan Jl. Asia ⤏ 
Simpang Jl. Sutomo dan Merbabu  ⤏ Simpang Jl. 
M.T. Haryono dan Jl. Sutomo ⤏ Simpang Jl. Sutomo 
dan Jl. Prof. Ahmad. Yamin ⤏ Jl. Sutomo ⤏  Jl. Gn. 
Krakatau ⤏ Simpang Jl. Bilal dan Jl. Gunung 
Krakatau ⤏ Jl. Bilal⤏ Simpang Jl. Yos Sudarso dan 
Jl. Budi Pembangunan ⤏ Simpang Jl. Yos Sudarso 
dan Jl. Pertempuran ⤏ Jl. Platina Raya ⤏ Simpang Jl. 
Marelan Raya dan Jl. Platina Raya ⤏ Jl. Kapten 
Rahmad Buddin ⤏ Jl. Nibung Raya ⤏ TPA. Jumlah 
Jarak yang ditempuh sebesar 23,92 km. 

Dalam mencari rute terpendek dari TPS 
Mentawai (𝑇ଵ) menuju TPA Terjun (𝑉଺ଽ), ditentukan 
titik awal dan titik tujuan, maka: 
Titik Awal  : TPS Mentawai (𝑇ଵ) 
Titik Akhir  : TPA Terjun (𝑉଺ଽ)   

Berdasarkan hasil yang diperoleh menggunakan 
aplikasi Phyton, maka rute terpendek dari TPS 
Mentawai (𝑇ଵ) menuju TPA Terjun (𝑉଺ଽ) : dimulai 
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dari 𝑇ଵ → 𝑉ଵଽ → 𝑉ଵଷ → 𝑉ଵସ → 𝑉ଵ଻ → 𝑉ଵହ → 𝑉ଶଽ →
𝑉ଷଽ → 𝑉ସଵ → 𝑉ସଷ → 𝑉ସସ → 𝑉ସହ → 𝑉ସ଻ → 𝑉ସ଼ → 𝑉ହ଴ →
𝑉ହଷ → 𝑉ହସ → 𝑉ହହ → 𝑉ହ଺ → 𝑉଺଺ → 𝑉଺଻ → 𝑉଺଼ → 𝑉଺ଽ 
atau TPS Mentawai (Jl. M.Thamrin) ⤏ Simpang Jl. 
M.H Thamrin dan Jl. Sutrisno ⤏ Simpang Jl. Sutomo 
dan Jl. Sutrisno ⤏ Simpang Jl. Sutomo dan Jl. Hj. 
Idrus ⤏ Simpang Empat PDAM Tirta Nadi 
Sisingamangaraja ⤏ Jl. Pegadaian ⤏ Simpang Jl. M.T 
Haryono dan Jl. Pegadaian ⤏ Jl. Irian barat ⤏  Jl. Jawa 
⤏ Simpang Jl. Prof. A.Yamin dan Jl. Jawa⤏ Jl Gaharu 
⤏ Jl. Kapten Muchtar Basri ⤏  Jl. Alfalah ⤏ Jl. 
Mustafa ⤏ Jl. Bilal⤏ Simpang Jl. Yos Sudarso dan Jl. 
Budi Pembangunan ⤏ Simpang Jl. Yos Sudarso dan 
Jl. Pertempuran ⤏ Jl. Pertempuran ⤏ Jl. Veteran⤏ 
Simpang Jl. Marelan Raya dan Jl. Platina Raya ⤏ Jl. 
Kapten Rahmad Buddin ⤏ Jl. Nibung Raya ⤏ TPA. 
Jumlah Jarak yang ditempuh sebesar 20,73 km. 

 
Gambar 3 Graph Rute Terpendek Dari TPS 

Mentawai ke TPA 
Rute terpendek pengambilan sampah dari TPS 

Mentawai menuju TPA Terjun menggunakan 
algoritma A* menghasilkan jarak sebesar 20,73 km 
yang artinya rute yang dihasilkan mampu menghemat 
jarak sebesar 3,19 km dari rute awal yang digunakan, 
serta memiliki tingkat kemacetan yang lebih rendah. 

 
2. Rute Terpendek dari TPS Teladan (𝑇ଶ) Menuju 

TPA Terjun (𝑉଺ଽ) 
Rute Awal : TPS Teladan (Jl. Stadion) ⤏ Jl. 
Sisingamangaraja ⤏ Simpang Jl. Sisingamangaraja 
dan Jl. H.Joni ⤏ Simpang Jl. Halat dan Jl. 
Sisingamangaraja ⤏ Simpang Jl. M.H Thamrin dan Jl. 
Sutrisno ⤏ Simpang Jl. R. Yatim dan Jl. 
Sisingamangaraja ⤏ Simpang Jl. Rahmadsyah dan Jl. 
Sisingamangaraja ⤏ Simpang Jl. Rahmadsyah dan Jl. 
Sutomo ⤏ Simpang Jl. Sutomo dan Sutrisno ⤏ 
Simpang Jl. Sutomo dan Jl. H. Idrus ⤏ Simpang Jl. 
Sutomo dan Jl. Asia ⤏ Simpang Jl. Sutomo dan 
Merbabu  ⤏ Simpang Jl. M.T. Haryono dan Jl. 
Sutomo ⤏ Simpang Jl. Sutomo dan Jl. Prof. Ahmad. 
Yamin ⤏ Jl. Sutomo ⤏  Jl. Gn. Krakatau ⤏ Simpang 
Jl. Bilal dan Jl. Gunung Krakatau ⤏ Jl. Bilal⤏ 
Simpang Jl. Yos Sudarso dan Jl. Budi Pembangunan 
⤏ Simpang Jl. Yos Sudarso dan Jl. Pertempuran ⤏ Jl. 

Platina Raya ⤏ Simpang Jl. Marelan Raya dan Jl. 
Platina Raya ⤏ Jl. Kapten Rahmad Buddin ⤏ Jl. 
Nibung Raya ⤏ TPA. Jumlah Jarak yang ditempuh 
sebesar 26,4 km.    

Dalam mencari rute terpendek dari TPS Teladan 
(𝑇ଶ) menuju TPA Terjun (𝑉଺ଽ), maka: 
Titik Awal  : TPS Teladan (𝑇ଶ) 
Titik Akhir  : TPA Terjun (𝑉଺ଽ) 

Berdasarkan hasil yang diperoleh menggunakan 
aplikasi Phyton, maka rute terpendek dari TPS 
Teladan (𝑇ଶ) menuju TPA Terjun (𝑉଺ଽ) : dimulai dari  
𝑇ଶ → 𝑉ଵ →  𝑉ଶ → 𝑉ହ → 𝑉ଽ → 𝑉ଵ଴ → 𝑉ଵଵ → 𝑉ଵଶ  →
𝑉ଵଷ →  𝑉ଵସ → 𝑉ଵ଻ → 𝑉ଵହ → 𝑉ଶଽ → 𝑉ଷଽ →  𝑉ସଵ →
𝑉ସଷ → 𝑉ସସ → 𝑉ସହ → 𝑉ସ଻ → 𝑉ସ଼ → 𝑉ହ଴ → 𝑉ହଷ → 𝑉ହସ →
𝑉ହହ → 𝑉ହ଺ → 𝑉଺଺ → 𝑉଺଻ →  𝑉଺଼ → 𝑉଺ଽ  atau TPS 
Teladan ⤏ Jl. Sisingamangaraja ⤏ Simpang Jl. 
Sisingamangaraja dan Jl. H.Joni ⤏ Simpang Jl. Halat 
dan Jl. Sisingamangaraja ⤏ Simpang Jl. M.H Thamrin 
dan Jl. Sutrisno ⤏ Simpang Jl. R. Yatim dan Jl. 
Sisingamangaraja ⤏ Simpang Jl. Rahmadsyah dan Jl. 
Sisingamangaraja ⤏ Simpang Jl. Rahmadsyah dan Jl. 
Sutomo ⤏ Simpang Jl. Sutomo dan Sutrisno ⤏ 
Simpang Jl. Sutomo dan Jl. H. Idrus ⤏ Simpang 
Empat PDAM Tirta Nadi Sisingamangaraja ⤏ Jl. 
Pegadaian ⤏ Simpang Jl. M.T Haryono dan Jl. 
Pegadaian ⤏ Jl. Irian barat ⤏  Jl. Jawa ⤏ Simpang Jl. 
Prof. A.Yamin dan Jl. Jawa ⤏ Jl Gaharu ⤏ Jl. Kapten 
Muchtar Basri ⤏  Jl. Alfalah ⤏ Jl. Mustafa ⤏ Jl. 
Bilal⤏ Simpang Jl. Yos Sudarso dan Jl. Budi 
Pembangunan ⤏ Simpang Jl. Yos Sudarso dan Jl. 
Pertempuran ⤏ Jl. Pertempuran ⤏ Jl. Veteran⤏ 
Simpang Jl. Marelan Raya dan Jl. Platina Raya ⤏ Jl. 
Kapten Rahmad Buddin ⤏ Jl. Nibung Raya ⤏ TPA. 
Jumlah Jarak yang ditempuh sebesar  23,53 km. 

Gambar 4. Graph Rute Terpendek Dari TPS 
Teladan ke TPA 

Rute terpendek pengambilan sampah dari TPS 
Teladan menuju TPA Terjun menggunakan algoritma 
A* menghasilkan jarak sebesar 23,53 km yang 
artinya rute yang dihasilkan mampu menghemat jarak 
sebesar 2,87 km dari rute awal yang digunakan, serta 
memiliki tingkat kemacetan yang lebih rendah. 

 



 
 

1031 
 

3. Rute Terpendek dari TPS Bakaran Batu (𝑇ଷ) 
Menuju TPA Terjun (𝑉଺ଽ) 

Rute Awal : TPS Bakaran Batu (Jl. Bakaran Batu) ⤏ 
Simpang Jl. Wahidin dan  Jl.Bakaran Batu ⤏ Simpang 
Jl. M.Thamrin dan  Jl. Wahidin ⤏ Simpang Jl. 
M.Thamrin dan  Jl. Kalianda ⤏ Simpang Jl. M.H 
Thamrin dan Jl. Asia ⤏ Simpang Jl. Asia dan Jl.  
Kalianda ⤏ Simpang Jl. Sutomo dan Jl. Asia ⤏ 
Simpang Jl. Sutomo dan Merbabu  ⤏ Simpang Jl. 
M.T. Haryono dan Jl. Sutomo ⤏ Simpang Jl. Sutomo 
dan Jl. Prof. Ahmad. Yamin ⤏ Jl. Sutomo ⤏  Jl. Gn. 
Krakatau ⤏ Simpang Jl. Bilal dan Jl. Gunung 
Krakatau ⤏ Jl. Bilal⤏ Simpang Jl. Yos Sudarso dan 
Jl. Budi Pembangunan ⤏ Simpang Jl. Yos Sudarso 
dan Jl. Pertempuran ⤏ Jl. Platina Raya ⤏ Simpang Jl. 
Marelan Raya dan Jl. Platina Raya ⤏ Jl. Kapten 
Rahmad Buddin ⤏ Jl. Nibung Raya ⤏ TPA. Jumlah 
Jarak yang ditempuh sebesar 22,34 km. 

Dalam mencari rute terpendek dari TPS 
Bakaran Batu (𝑇ଷ) menuju TPA Terjun (𝑉଺ଽ), 
ditentukan titik awal dan titik tujuan, maka : 
Titik Awal  : TPS Bakaran Batu (𝑇ଷ) 
Titik Akhir  : TPA Terjun (𝑉଺ଽ) 

Berdasarkan hasil yang diperoleh 
menggunakan aplikasi Phyton, maka rute 
terpendek dari TPS Bakaran Batu (𝑇ଷ) menuju 
TPA Terjun (𝑉଺ଽ) : dimulai dari  𝑇ଷ → 𝑉ଶହ →
 𝑉ଶସ → 𝑉ଶଷ → 𝑉ଶଶ → 𝑉ଶ଺ → 𝑉ଷହ → 𝑉ଵ଻ → 𝑉ଵହ →
𝑉ଶଽ → 𝑉ଷଽ → 𝑉ସଵ → 𝑉ସଷ → 𝑉ସସ → 𝑉ସହ → 𝑉ସ଻ →
𝑉ସ଼ → 𝑉ହ଴ → 𝑉ହଷ → 𝑉ହସ → 𝑉ହହ → 𝑉ହ଺ → 𝑉଺଺ →
𝑉଺଻ →  𝑉଺଼ → 𝑉଺ଽ  atau TPS Bakaran Batu ⤏ 
Simpang Jl. Wahidin dan  Jl.Bakaran Batu ⤏ 
Simpang Jl. M.Thamrin dan  Jl. Wahidin ⤏ Jl. 
Merbabu ⤏ Simpang Jl. Sutomo dan Jl. Merbabu 
⤏ Simpang Jl. Cirebon dan Jl. Bandung ⤏ Jl. 
Cirebon ⤏ Simpang Empat PDAM Tirta Nadi 
Sisingamangaraja ⤏ Jl. Pegadaian ⤏ Simpang Jl. 
M.T Haryono dan J. Pegadaian ⤏ Jl. Irian Barat ⤏ 
Jl. Jawa ⤏ Simpang Jl. Prof. A.Yamin dan Jl. Jawa 
⤏ Jl Gaharu ⤏ Jl. Kapten Muchtar Basri ⤏  Jl. 
Alfalah ⤏ Jl. Mustafa ⤏ Jl. Bilal⤏ Simpang Jl. 
Yos Sudarso dan Jl. Budi Pembangunan ⤏ 
Simpang Jl. Yos Sudarso dan Jl. Pertempuran ⤏ Jl. 
Pertempuran ⤏ Jl. Veteran⤏ Simpang Jl. Marelan 
Raya dan Jl. Platina Raya ⤏ Jl. Kapten Rahmad 
Buddin ⤏ Jl. Nibung Raya ⤏ TPA. Jumlah Jarak 
yang ditempuh sebesar 21,14 km. 

 

 
Gambar 5. Graph Rute Terpendek Dari TPS 

Bakaran Batu ke TPA 
Rute terpendek pengambilan sampah dari TPS 

Bakaran Batu menuju TPA Terjun menggunakan 
algoritma A* menghasilkan jarak sebesar 21,14 
km yang artinya rute yang dihasilkan mampu 
menghemat jarak sebesar 1,2 km dari rute awal 
yang digunakan, serta memiliki tingkat kemacetan 
yang lebih rendah. 
4. Rute Terpendek dari TPS Komatsum III (𝑇ସ) 

Menuju TPA Terjun (𝑉଺ଽ) 
Rute Awal : TPS Komatsum III (Jl. Ramlan Yatim) 
⤏ Simpang Jl. R. Yatim dan Jl. Sisingamangaraja 
⤏ Simpang Jl. Rahmadsyah dan Jl. 
Sisingamangaraja ⤏ Simpang Jl. Rahmadsyah dan 
Jl. Sutomo ⤏ Simpang Jl. Sutomo dan Sutrisno ⤏ 
Simpang Jl. Sutomo dan Jl. H. Idrus ⤏ Simpang Jl. 
Sutomo dan Jl. Asia ⤏ Simpang Jl. Sutomo dan 
Merbabu  ⤏ Simpang Jl. M.T. Haryono dan Jl. 
Sutomo ⤏ Simpang Jl. Sutomo dan Jl. Prof. 
Ahmad. Yamin ⤏ Jl. Sutomo ⤏  Jl. Gn. Krakatau 
⤏ Simpang Jl. Bilal dan Jl. Gunung Krakatau ⤏ 
Jl. Bilal⤏ Simpang Jl. Yos Sudarso dan Jl. Budi 
Pembangunan ⤏ Simpang Jl. Yos Sudarso dan Jl. 
Pertempuran ⤏ Jl. Platina Raya ⤏ Simpang Jl. 
Marelan Raya dan Jl. Platina Raya ⤏ Jl. Kapten 
Rahmad Buddin ⤏ Jl. Nibung Raya ⤏ TPA. 
Jumlah Jarak yang ditempuh sebesar  23,77 km. 

Dalam mencari rute terpendek dari TPS 
Komatsum III (𝑇ସ) menuju TPA Terjun (𝑉଺ଽ), 
ditentukan titik awal dan titik tujuan, maka: 
Titik Awal  : TPS Komatsum III (𝑇ସ) 
Titik Akhir  : TPA Terjun (𝑉଺ଽ) 

Berdasarkan hasil yang diperoleh 
menggunakan aplikasi Phyton, maka rute 
terpendek dari TPS Komatsum III (𝑇ସ) menuju 
TPA Terjun (𝑉଺ଽ) : dimulai dari  𝑇ସ → 𝑉ଵ଴ →
 𝑉ଵଵ → 𝑉ଵଶ → 𝑉ଵଷ → 𝑉ଵସ → 𝑉ଵ଻ → 𝑉ଵହ → 𝑉ଶଽ →
𝑉ଷଽ →  𝑉ସଵ → 𝑉ସଷ → 𝑉ସସ → 𝑉ସହ → 𝑉ସ଻ → 𝑉ସ଼ →
𝑉ହ଴ → 𝑉ହଷ → 𝑉ହସ → 𝑉ହହ → 𝑉ହ଺ → 𝑉଺଺ → 𝑉଺଻ →
 𝑉଺଼ → 𝑉଺ଽ atau TPS Komtasum III ⤏ Simpang Jl. 
R. Yatim dan Jl. Sisingamangaraja ⤏ Simpang Jl. 
Rahmadsyah dan Jl. Sisingamangaraja ⤏ Simpang 
Jl. Rahmadsyah dan Jl. Sutomo ⤏ Simpang Jl. 
Sutomo dan Sutrisno ⤏ Simpang Jl. Sutomo dan 
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Jl. H. Idrus ⤏ Simpang Empat PDAM Tirta Nadi 
Sisingamangaraja ⤏ Jl. Pegadaian ⤏ Simpang Jl. 
M.T Haryono dan Jl. Pegadaian ⤏ Jl. Irian barat ⤏  
Jl. Jawa ⤏ Simpang Jl. Prof. A.Yamin dan Jl. Jawa 
⤏ Jl Gaharu ⤏ Jl. Kapten Muchtar Basri ⤏  Jl. 
Alfalah ⤏ Jl. Mustafa ⤏ Jl. Bilal⤏ Simpang Jl. 
Yos Sudarso dan Jl. Budi Pembangunan ⤏ 
Simpang Jl. Yos Sudarso dan Jl. Pertempuran ⤏ Jl. 
Pertempuran ⤏ Jl. Veteran⤏ Simpang Jl. Marelan 
Raya dan Jl. Platina Raya ⤏ Jl. Kapten Rahmad 
Buddin ⤏ Jl. Nibung Raya ⤏ TPA. Jumlah Jarak 
yang ditempuh sebesar  20,91 km. 

 
Gambar 6. Graph Rute Terpendek Dari TPS 

Komatsum III ke TPA 
Rute terpendek pengambilan sampah dari 

TPS Komatsum III menuju TPA Terjun 
menggunakan algoritma A* menghasilkan jarak 
sebesar 20,91 km yang artinya rute yang dihasilkan 
mampu menghemat jarak sebesar 2,86 km dari rute 
awal yang digunakan, serta memiliki tingkat 
kemacetan yang lebih rendah. 
5. Rute Terpendek dari TPS Sei Rengas (𝑇ହ) 

Menuju TPA Terjun (𝑉଺ଽ) 
Rute Awal : TPS Sei Rengas (Jl. Kalianda) ⤏ 
Simpang Jl. Asia dan Jl.  Kalianda ⤏ Simpang Jl. 
Sutomo dan Jl. Asia ⤏ Simpang Jl. Sutomo dan 
Merbabu  ⤏ Simpang Jl. M.T. Haryono dan Jl. 
Sutomo ⤏ Simpang Jl. Sutomo dan Jl. Prof. 
Ahmad. Yamin ⤏ Jl. Sutomo ⤏  Jl. Gn. Krakatau 
⤏ Simpang Jl. Bilal dan Jl. Gunung Krakatau ⤏ 
Jl. Bilal⤏ Simpang Jl. Yos Sudarso dan Jl. Budi 
Pembangunan ⤏ Simpang Jl. Yos Sudarso dan Jl. 
Pertempuran ⤏ Jl. Platina Raya ⤏ Simpang Jl. 
Marelan Raya dan Jl. Platina Raya ⤏ Jl. Kapten 
Rahmad Buddin ⤏ Jl. Nibung Raya ⤏ TPA. 
Jumlah Jarak yang ditempuh sebesar 21,78 km. 

Dalam mencari rute terpendek dari TPS Sei 
Rengas (𝑇ହ) menuju TPA Terjun (𝑉଺ଽ), ditentukan 
titik awal dan titik tujuan, maka : 
Titik Awal  : TPS Sei Rengas (𝑇ହ) 
Titik Akhir  : TPA Terjun (𝑉଺ଽ) 

Berdasarkan hasil yang diperoleh 
menggunakan aplikasi Phyton, maka rute 
terpendek dari TPS Sei Rengas (𝑇ହ) menuju TPA 
Terjun (𝑉଺ଽ) : dimulai dari  𝑇ହ → 𝑉ଵ଼ → 𝑉ଵ଺ →
𝑉ଶଶ → 𝑉ଶ଺ → 𝑉ଷହ → 𝑉ଵ଻ → 𝑉ଵହ → 𝑉ଶଽ → 𝑉ଷଽ →
𝑉ସଵ → 𝑉ସଷ → 𝑉ଷ଺ → 𝑉ହଶ → 𝑉ହ଻ → 𝑉ହ଼ → 𝑉ହଽ →
𝑉଺଴ → 𝑉ହ଺ → 𝑉଺଺ → 𝑉଺଻ → 𝑉଺଼ → 𝑉଺ଽ atau TPS 
Kalianda ⤏ Simpang Jl. Asia dan Jl.  Kalianda ⤏ 
Simpang Jl. Sutomo dan Jl. Asia ⤏ Simpang Jl. 
Sutomo dan Jl. Merbabu ⤏ Simpang Jl. Cirebon 
dan Jl. Bandung ⤏ Jl. Cirebon ⤏ Simpang Empat 
PDAM Tirta Nadi Sisingamangaraja ⤏ Jl. 
Pegadaian ⤏  Jl. Irian Barat ⤏  Jl. Jawa ⤏ 
Simpang Jl. Prof. A.Yamin dan Jl. Jawa ⤏ Jl 
Gaharu ⤏ Jl. Kapten Muchtar Basri ⤏  Jl. Alfalah 
⤏ Jl. Mustafa ⤏ Jl. Bilal⤏ Simpang Jl. Yos 
Sudarso dan Jl. Budi Pembangunan ⤏ Simpang Jl. 

Yos Sudarso dan Jl. Pertempuran ⤏ Jl. 
Pertempuran ⤏ Jl. Veteran⤏ Simpang Jl. Marelan 
Raya dan Jl. Platina Raya ⤏ Jl. Kapten Rahmad 
Buddin ⤏ Jl. Nibung Raya ⤏ TPA. Jumlah Jarak 
yang ditempuh sebesar 20,43 km. 

 
Gambar 7. Graph Rute Terpendek Dari TPS Sei 

Rengas ke TPA 
Rute terpendek pengambilan sampah dari 

TPS Kalianda menuju TPA Terjun menggunakan 
algoritma A* menghasilkan jarak sebesar 20,43 
km yang artinya rute yang dihasilkan mampu 
menghemat jarak sebesar 1,35 km dari rute awal 
yang digunakan, serta memiliki tingkat kemacetan 
yang lebih rendah. 
b.  Kecamatan Medan Barat 

Pengambilan sampah dari TPS menuju TPA 
pada kecamatan Medan Barat dilakukan antara 
pukul 13.00-17.00 WIB, yang dimana terdapat 
beberapa titik jalan yang mengalami kemacetan, 
oleh sebab itu untuk menentukan rute terpendek 
dalam pengambilan sampah dari TPS menju TPA, 
rute yang terpilih adalah rute yang memiliki 
tingkat kemacetan yanng rendah. 

Terdapat beberapa titik yang mengalami 
kemacetan pada waktu proses pengambilan 
sampah dari TPS menuju TPA. Setiap titik yang 
mengalami kemacetan akan diberi nilai sebesar 
satu (1), sebagai beban atau berat yang diberikan 
kepada titik yang mengalami kemacetan. Titik 
yang mengalami kemacetan dapat dilihat melalu 
Google Maps, adapun titik-titik tersebut adalah : 

Titik yang mengalami kemacetan pukul 
12.00-17.00 WIB: 

1. Jl. M.T Haryono (𝑉ଵ଻)  
2. Jl. Sutomo Ujung (𝑉ଶଷ) 
3. Simpang Jl. Yos Sudarso dan Jl. 

H.Adam Malik (𝑉ହ) 
4. Jl. Sutomo (𝑉ଵଽ) 
5. Jl. Gaharu (𝑉ଶସ) 
6. Jl Kapten Muchtar Basri (𝑉ଶହ) 
7. Simpang Jl. Sutomo dan Jl. Prof. 

Ahmad Yamin (𝑉ଶଵ) 
8. Jl. Platina Raya (𝑉ଷଷ) 
9. Simpang Jl. Marelan Raya dan Jl. 

Platina Raya (𝑉ଷହ) 
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10. Jl. Karya Ujung (𝑉ଵଶ) 
11. Jl. Simpang Jl. Karya dan Jl Karya 

Cilincing (𝑉 ) 
12. Jl. Veteran (𝑉଻)  

 
Pada Kecamatan Medan Barat titik awal 

pengambilan sampah adalah TPS yang ada di 
Kecamatan Medan Barat. Terdapat 6 TPS di 
Kecamatan Medan Barat yang akan ditentukan 
rute terpendeknya menuju TPA. Adapun rute 
terpendek yang dihasilkan : 

 
1. Rute Terpendek dari TPS Karang Berombak 

(𝑃ଵ) Menuju TPA Terjun (𝑉ଷ଼) 
Rute Awal : Mulai dari Kantor Camat Medan 
Barat ⤏ Simpang Jl. Yos Sudarso dan Jl. Budi 
Pembangunan ⤏ Jl. Karya Cilincing ⤏ melewati 
TPS Glugur Kota ⤏ Simpang Jl. Karya dan Jl 
Karya Cilincing ⤏ Simpang Jl. Karya dan Jl. 
Karya II ⤏TPS Karang Berombak (Jl. Speksi) ⤏ 
Simpang Jl. Karya dan Jl. Karya II ⤏ Simpang Jl. 
Karya dan Jl Karya Cilincing ⤏ melewati TPS 
Glugur Kota ⤏ Jl. Karya Cilincing ⤏ Simpang Jl. 
Yos Sudarso dan Jl. Budi Pembangunan ⤏ 
Simpang Jl. Yos Sudarso dan Jl. Pertempuran ⤏ 
Jl. Platina Raya ⤏ Simpang Jl. Marelan Raya dan 
Jl. Platina Raya ⤏ Jl. Kapten Rahmad Buddin ⤏ 
Jl. Nibung Raya ⤏ TPA. Jumlah Jarak yang 
ditempuh sebesar 17,22 km. 

Dalam mencari rute terpendek dari TPS 
Karang Berombak (𝑃ଵ) menuju TPA Terjun 
(𝑉ଷ଼), ditentukan titik awal dan titik tujuan, maka 
: 
Titik Awal  : Kantor Camat Medan Barat (𝑉ଵ) 
Titik Tujuan : TPS Karang Berombak (𝑃ଵ) 
Titik Akhir  : TPA Terjun (𝑉ଷ଼) 

Berdasarkan hasil yang diperoleh 
menggunakan aplikasi Phyton, maka rute 
terpendek dari Kantor Camat Medan Barat (𝑉ଵ) 
⤏ TPS Karang Berombak (𝑃ଵ) ⤏ TPA Terjun 
(𝑉ଷ଼) :  

Dimulai dari  𝑉ଵ → 𝑉ଶ →  𝑉ସ → 𝑃ଷ → 𝑉 →
𝑉ଽ → 𝑃ଵ → 𝑉ଽ → 𝑉 → 𝑉ଵଶ → 𝑉ଵଵ → 𝑉଻ → 𝑉ଷହ →
𝑉ଷ଺ → 𝑉ଷ଻ → 𝑉ଷ଼ atau dari Kantor Camat Medan 
Barat ⤏ Simpang Jl. Yos Sudarso dan Jl. Budi 
Pembangunan ⤏ Jl. Karya Cilincing ⤏ melewati 
TPS Glugur Kota ⤏ Simpang Jl. Karya dan Jl 
Karya Cilincing ⤏ Simpang Jl. Karya dan Jl. 
Karya II ⤏⤏TPS Karang Berombak (Jl. Speksi) 
⤏ Simpang Jl. Karya dan Jl. Karya II ⤏ Simpang 
Jl. Karya dan Jl Karya Cilincing ⤏ Jl. Karya  
Ujung ⤏ Jl. Kapten Sumarsono ⤏ Jl. Veteran⤏ 
Simpang Jl. Marelan Raya dan Jl. Platina Raya ⤏ 
Jl. Kapten Rahmad Buddin ⤏ Jl. Nibung Raya ⤏ 
TPA. Jumlah Jarak yang ditempuh sebesar 15,95 
km. 

 
Gambar 8. Graph Rute Terpendek Dari TPS 

Karang Berombak ke TPA 
Rute terpendek pengambilan sampah dari 

TPS Karang Berombak menuju TPA Terjun 
menggunakan algoritma A* menghasilkan jarak 
sebesar 15,95 km yang artinya rute yang 
dihasilkan mampu menghemat jarak sebesar 1,27 
km dari rute awal yang digunakan, serta memiliki 
tingkat kemacetan yang lebih rendah. 

2. Rute Terpendek dari TPS Pulo Brayan Kota  
(𝑃ଶ) Menuju TPA Terjun (𝑉ଷ଼) 

Rute Awal : Mulai dari Kantor Camat Medan 
Barat ⤏ Simpang Jl. Yos Sudarso dan Jl. Budi 
Pembangunan ⤏ Simpang Jl. Yos Sudarso dan Jl. 
Budi Pembangunan ⤏ Simpang Jl. Yos Sudarso 
dan Jl. Pertempuran ⤏ TPS Pulo Brayan Kota ⤏ 
Simpang Jl. Yos Sudarso dan Jl. Pertempuran ⤏ 
Jl. Platina Raya ⤏ Simpang Jl. Marelan Raya dan 
Jl. Platina Raya ⤏ Jl. Kapten Rahmad Buddin ⤏ 
Jl. Nibung Raya ⤏ TPA. Jumlah Jarak yang 
ditempuh sebesar 16,13 km. 

Dalam mencari rute terpendek dari Kantor 
Camat Medan Barat (𝑉ଵ) ⤏ TPS Pulo Brayan 
Kota (𝑃ଶ) ⤏ TPA Terjun (𝑉ଷ଼), ditentukan titik 
awal dan titik tujuan, maka : 
Titik Awal  : Kantor Camat Medan Barat (𝑉ଵ) 
Titik Tujuan  : TPS Pulo Brayan Kota (𝑃ଶ) 
Titik Akhir  : TPA Terjun (𝑉ଷ଼) 

Berdasarkan hasil yang diperoleh 
menggunakan aplikasi Phyton, maka rute 
terpendek dari Kantor Camat Medan Barat (𝑉ଵ) 
⤏ TPS Pulo Brayan Kota (𝑃ଶ) ⤏ TPA Terjun 
(𝑉ଷ଼) :  

Dimulai dari  𝑉ଵ → 𝑉ଶ →  𝑉ଷ → 𝑃ଶ → 𝑉ଷ →
𝑉଺ → 𝑉଻ → 𝑉ଷହ → 𝑉ଷ଺ → 𝑉ଷ଻ → 𝑉ଷ଼  atau dari 
Kantor Camat Medan Barat ⤏ Simpang Jl. Yos 
Sudarso dan Jl. Budi Pembangunan ⤏ Simpang 
Jl. Yos Sudarso dan Jl. Pertempuran ⤏ TPS Pulo 
Brayan Kota ⤏ Simpang Jl. Yos Sudarso dan Jl. 
Pertempuran ⤏ Jl. Pertempuran ⤏ Jl. Veteran⤏ 
Simpang Jl. Marelan Raya dan Jl. Platina Raya ⤏ 
Jl. Kapten Rahmad Buddin ⤏ Jl. Nibung Raya ⤏ 
TPA. Jumlah Jarak yang ditempuh sebesar 15,73 
km.  
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Gambar 9. Graph Rute Terpendek Dari TPS 

Pulo Brayan Kota ke TPA 
Rute terpendek pengambilan sampah dari 

TPS Pulo Brayan Kota menuju TPA Terjun 
menggunakan algoritma A* menghasilkan jarak 
sebesar 15,73 km yang artinya rute yang 
dihasilkan mampu menghemat jarak sebesar 0,4 
km dari rute awal yang digunakan, serta memiliki 
tingkat kemacetan yang lebih rendah. 

3. Rute Terpendek dari TPS Glugur Kota (𝑃ଷ) 
Menuju TPA Terjun (𝑉ଷ଼) 
Rute Awal : Mulai dari Kantor Camat Medan 

Barat ⤏ Simpang Jl. Yos Sudarso dan Jl. Budi 
Pembangunan ⤏ Jl. Karya Cilincing ⤏ TPS 
Glugur Kota  ⤏ Jl. Karya Cilincing ⤏ Simpang 
Jl. Yos Sudarso dan Jl. Budi Pembangunan ⤏ 
Simpang Jl. Yos Sudarso dan Jl. Pertempuran ⤏ 
Jl. Platina Raya ⤏ Simpang Jl. Marelan Raya dan 
Jl. Platina Raya ⤏ Jl. Kapten Rahmad Buddin ⤏ 
Jl. Nibung Raya ⤏ TPA. Jumlah Jarak yang 
ditempuh sebesar  14,48 km. 

Dalam mencari rute terpendek dari TPS 
Glugur Kota (𝑃ଷ) menuju TPA Terjun (𝑉ଷ଼), 
ditentukan titik awal dan titik tujuan, maka : 
Titik Awal  : Kantor Camat Medan Barat (𝑉ଵ) 
Titik Tujuan  : TPS Glugur Kota (𝑃ଷ) 
Titik Akhir  : TPA Terjun (𝑉ଷ଼) 

Berdasarkan hasil yang diperoleh 
menggunakan aplikasi Phyton, maka rute 
terpendek dari Kantor Camat Medan Barat (𝑉ଵ) 
⤏ TPS Glugur Kota (𝑃ଷ)⤏ TPA Terjun (𝑉ଷ଼) :  

Dimulai dari  𝑉ଵ → 𝑉ଶ →  𝑉ସ → 𝑃ଷ → 𝑉 →
𝑉ଵଶ → 𝑉ଵଵ → 𝑉଻ → 𝑉ଷହ → 𝑉ଷ଺ → 𝑉ଷ଻ → 𝑉ଷ଼  atau 
dari Kantor Camat Medan Barat ⤏ Simpang Jl. 
Yos Sudarso dan Jl. Budi Pembangunan ⤏ Jl. 
Karya Cilincing ⤏ TPS Glugur Kota ⤏ Simpang 
Jl. Karya dan Jl Karya Cilincing ⤏ Jl. Karya  
Ujung ⤏ Jl. Kapten Sumarsono ⤏ Jl. Veteran⤏ 
Simpang Jl. Marelan Raya dan Jl. Platina Raya ⤏ 
Jl. Kapten Rahmad Buddin ⤏ Jl. Nibung Raya ⤏ 
TPA. Jumlah Jarak yang ditempuh sebesar 14,31 
km. 

 
Gambar 10. Graph Rute Terpendek Dari TPS 

Glugur Kota ke TPA 
Rute terpendek pengambilan sampah dari 

TPS Glugur Kota menuju TPA Terjun 
menggunakan algoritma A* menghasilkan jarak 
sebesar 14,31 km yang artinya rute yang dihasilkan 
mampu menghemat jarak sebesar 0,17 km dari rute 
awal yang digunakan, serta memiliki tingkat 
kemacetan yang lebih rendah. 
4. Rute Terpendek dari TPS Sei Agul  (𝑃ସ) 

Menuju TPA Terjun (𝑉ଷ଼) 
Rute Awal : Mulai dari Kantor Camat Medan 
Barat ⤏ Simpang Jl. Yos Sudarso dan Jl. Budi 
Pembangunan ⤏ Jl. Karya Cilincing ⤏ melewati 
TPS Glugur Kota ⤏ Simpang Jl. Karya dan Jl 
Karya Cilincing ⤏ Simpang Jl. Karya dan Jl. 
Karya II ⤏ Jl. Karya Dame ⤏ TPS Sei Agul (Jl. 
Speksi) ⤏ Jl. Karya Dame ⤏ Simpang Jl. Karya 
dan Jl. Karya II ⤏ Simpang Jl. Karya dan Jl Karya 
Cilincing ⤏ melewati TPS Glugur Kota ⤏ Jl. 
Karya Cilincing ⤏ Simpang Jl. Yos Sudarso dan 
Jl. Budi Pembangunan ⤏ Simpang Jl. Yos 
Sudarso dan Jl. Pertempuran ⤏ Jl. Platina Raya 
⤏ Simpang Jl. Marelan Raya dan Jl. Platina Raya 
⤏ Jl. Kapten Rahmad Buddin ⤏ Jl. Nibung Raya 
⤏ TPA. Jumlah Jarak yang ditempuh sebesar 
19,73 km. 

Dalam mencari rute terpendek dari Kantor 
Camat Medan Barat (𝑉ଵ) ⤏ TPS Sei Agul (𝑃ସ) ⤏ 
TPA Terjun (𝑉ଷ଼), ditentukan titik awal dan titik 
tujuan, maka : 
Titik Awal  : Kantor Camat Medan Barat (𝑉ଵ) 
Titik Tujuan  : TPS Sei Agul (𝑃ସ) 
Titik Akhir  : TPA Terjun (𝑉ଷ଼) 

Berdasarkan hasil yang diperoleh 
menggunakan aplikasi Phyton, maka rute 
terpendek dari Kantor Camat Medan Barat (𝑉ଵ) 
⤏ TPS Sei Agul (𝑃ସ) ⤏ TPA Terjun (𝑉ଷ଼) :  

Dimulai dari  𝑉ଵ → 𝑉ଶ →  𝑉ସ → 𝑃ଷ → 𝑉 →
𝑉ଽ → 𝑉ଵ଴ → 𝑃ସ → 𝑉ଵ଴ → 𝑉ଽ → 𝑉 → 𝑉ଵଶ →
𝑉ଵଵ → 𝑉଻ → 𝑉ଷହ → 𝑉ଷ଺ → 𝑉ଷ଻ → 𝑉ଷ଼  atau dari 
Kantor Camat Medan Barat ⤏ Simpang Jl. Yos 
Sudarso dan Jl. Budi Pembangunan ⤏ Jl. Karya 
Cilincing ⤏ melewati TPS Glugur Kota ⤏ 
Simpang Jl. Karya dan Jl Karya Cilincing ⤏ 
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Simpang Jl. Karya dan Jl. Karya II ⤏ Jl. Karya 
Dame ⤏ TPS Sei Agul (Jl. Speksi) ⤏ Jl. Karya 
Dame ⤏ Simpang Jl. Karya dan Jl. Karya II ⤏ 
Simpang Jl. Karya dan Jl Karya Cilincing ⤏ Jl. 
Karya  Ujung ⤏ Jl. Kapten Sumarsono ⤏ Jl. 
Veteran⤏ Simpang Jl. Marelan Raya dan Jl. 
Platina Raya ⤏ Jl. Kapten Rahmad Buddin ⤏ Jl. 
Nibung Raya ⤏ TPA. Jumlah Jarak yang 
ditempuh sebesar 18,11 km. 

 
Gambar 11. Graph Rute Terpendek Dari TPS 

Sei Agul ke TPA 
Rute terpendek pengambilan sampah dari 

TPS Sei Agul menuju TPA Terjun menggunakan 
algoritma A* menghasilkan jarak sebesar 18,11 
km yang artinya rute yang dihasilkan mampu 
menghemat jarak 1,62 km dari rute awal yang 
digunakan, serta memiliki tingkat kemacetan 
yang lebih rendah. 

5. Rute Terpendek dari TPS Kesawan (𝑃ହ) 
Menuju TPA Terjun (𝑉ଷ଼) 

Rute Awal : Mulai dari Kantor Camat Medan 
Barat ⤏ Simpang Jl. Yos Sudarso dan Jl. Budi 
Pembangunan ⤏ Simpang Jl. Yos Sudarso dan Jl. 
H.Adam Malik dan Jl. Bambu II ⤏ Simpang Jl. 
Merak Jingga ⤏ Jl. Merak Jingga ⤏ TPS 
Kesawan ⤏ Jl. M.T Haryono ⤏ Jl. Irian Barat ⤏ 
Jl. Jawa ⤏ Simpang Jl. Prof. Ahmad Yamin dan 
Jl. Jawa ⤏ Jl. Putri Hijau ⤏ Simpang Jl. Merak 
Jingga ⤏ Simpang Jl. Yos Sudarso dan Jl. 
H.Adam Malik dan Jl. Bambu II ⤏ Simpang Jl. 
Yos Sudarso dan Jl. Budi Pembangunan ⤏ 
Simpang Jl. Yos Sudarso dan Jl. Pertempuran ⤏ 
Jl. Platina Raya ⤏ Simpang Jl. Marelan Raya dan 
Jl. Platina Raya ⤏ Jl. Kapten Rahmad Buddin ⤏ 
Jl. Nibung Raya ⤏ TPA. Jumlah Jarak yang 
ditempuh sebesar 23,41 km. 

Dalam mencari rute terpendek dari Kantor 
Camat Medan Barat (𝑉ଵ) ⤏ TPS Kesawan (𝑃ହ) 
⤏ TPA Terjun (𝑉ଷ଼), ditentukan titik awal dan 
titik tujuan, maka : 
Titik Awal  : Kantor Camat Medan Barat (𝑉ଵ) 
Titik Tujuan  : TPS Kesawan (𝑃ହ) 
Titik Akhir  : TPA Terjun (𝑉ଷ଼) 

Berdasarkan hasil yang diperoleh 
menggunakan aplikasi Phyton, maka rute 

terpendek dari Kantor Camat Medan Barat (𝑉ଵ) 
⤏ TPS Kesawan (𝑃ହ) ⤏ TPA Terjun (𝑉ଷ଼) :  

Dimulai dari  𝑉ଵ → 𝑉ଶ →  𝑉ହ → 𝑉ଵହ → 𝑃ହ →
𝑉ଵ଻ → 𝑉ଵ଼ → 𝑉ଶ଴ → 𝑉ଶଶ → 𝑉ଵ଺ → 𝑉ଵସ → 𝑉ହ →
𝑉ଶ → 𝑉ଷ → 𝑉଺ → 𝑉଻ → 𝑉ଷହ → 𝑉ଷ଺ → 𝑉ଷ଻ → 𝑉ଷ଼  
atau dari Kantor Camat Medan Barat ⤏ Simpang 
Jl. Yos Sudarso dan Jl. Budi Pembangunan ⤏ 
Simpang Jl. Yos Sudarso dan Jl. H.Adam Malik  
⤏ Jl. Merak Jingga ⤏ TPS Kesawan ⤏ Jl. M.T 
Haryono ⤏ Jl. Irian Barat  ⤏ Jl. Jawa ⤏ Simpang 
Jl. Prof. Ahmad Yamin dan Jl. Jawa ⤏ Jl. Putri 
Hijau ⤏ Simpang Jl. Merak Jingga ⤏ Simpang Jl. 
Yos Sudarso dan Jl. H.Adam Malik ⤏ Simpang 
Jl. Yos Sudarso dan Jl. Budi Pembagunan ⤏ 
Simpang Jl Yos Sudarso dan Jl Pertempuran ⤏ Jl.  
Pertempuran ⤏ Jl. Veteran ⤏ Simpang Jl. 
Marelan Raya dan Jl. Platina Raya ⤏ Jl. Kapten 
Rahmad Buddin ⤏ Jl. Nibung Raya ⤏ TPA. 
Jumlah Jarak yang ditempuh sebesar 22,93 km. 

 
Gambar 12. Graph Rute Terpendek Dari TPS 

Kesawan ke TPA 
Rute terpendek pengambilan sampah dari 

TPS Kesawan menuju TPA Terjun 
menggunakan algoritma A* menghasilkan jarak 
sebesar 22,93 km yang artinya rute yang 
dihasilkan mampu menghemat jarak 0,48  km 
dari rute awal yang digunakan, serta memiliki 
tingkat kemacetan yang lebih rendah. 

6. Rute Terpendek dari TPS Silalas (𝑃଺) 
Menuju TPA Terjun (𝑉ଷ଼) 

Rute Awal : Mulai dari Kantor Camat Medan 
Barat ⤏ Simpang Jl. Yos Sudarso dan Jl. Budi 
Pembangunan ⤏ Simpang Jl. Yos Sudarso dan Jl.  
⤏ Jl. Hj. Adam Malik ⤏ TPS Silalas ⤏ Jl. Hj. 
Adam Malik ⤏ Simpang Jl. Yos Sudarso dan Jl. 
H.Adam Malik dan Jl. Bambu II ⤏ Simpang Jl. 
Yos Sudarso dan Jl. Budi Pembangunan ⤏ 
Simpang Jl. Yos Sudarso dan Jl. Pertempuran ⤏ 
Jl. Platina Raya ⤏ Simpang Jl. Marelan Raya dan 
Jl. Platina Raya ⤏ Jl. Kapten Rahmad Buddin ⤏ 
Jl. Nibung Raya ⤏ TPA. Jumlah Jarak yang 
ditempuh sebesar 18,74 km. 
 Dalam mencari rute terpendek dari Kantor 
Camat Medan Barat (𝑉ଵ) ⤏ TPS Silalas (𝑃଺) ⤏ 
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TPA Terjun (𝑉ଷ଼), ditentukan titik awal dan titik 
tujuan, maka : 
Titik Awal  : Kantor Camat Medan Barat (𝑉ଵ) 
Titik Tujuan  : TPS Silalas (𝑃଺) 
Titik Akhir  : TPA Terjun (𝑉ଷ଼) 
 Berdasarkan hasil yang diperoleh 
menggunakan aplikasi Phyton, maka rute 
terpendek dari Kantor Camat Medan Barat (𝑉ଵ) 
⤏ TPS Silalas (𝑃଺) ⤏ TPA Terjun (𝑉ଷ଼) : 
Dimulai dari  𝑉ଵ → 𝑉ଶ →  𝑉ହ → 𝑉ଵଷ → 𝑃଺ →
𝑉ଵଷ → 𝑉ହ → 𝑉ଶ → 𝑉ଷ → 𝑉଺ → 𝑉଻ → 𝑉ଷହ → 𝑉ଷ଺ →
𝑉ଷ଻ → 𝑉ଷ଼  atau dari Kantor Camat Medan Barat 
⤏ Simpang Jl. Yos Sudarso dan Jl. Budi 
Pembangunan ⤏ Simpang Jl. Yos Sudarso dan Jl. 
H.Adam Malik ⤏ Jl. Hj. Adam Malik ⤏ TPS 
Kesawan ⤏ Jl. Hj. Adam Malik ⤏ Simpang Jl. 
Yos Sudarso dan Jl. H.Adam Malik ⤏ Simpang 
Jl. Yos Sudarso dan Jl. Budi Pembagunan ⤏ 
Simpang Jl Yos Sudarso dan Jl Pertempuran ⤏ Jl.  
Pertempuran ⤏ Jl. Veteran⤏ Simpang Jl. 
Marelan Raya dan Jl. Platina Raya ⤏ Jl. Kapten 
Rahmad Buddin ⤏ Jl. Nibung Raya ⤏ TPA. 
Jumlah Jarak yang ditempuh sebesar 18,34 km. 

 
Gambar 13. Graph Rute Terpendek Dari TPS 

Silalas ke TPA. 
Rute terpendek pengambilan sampah dari 

TPS Silalas menuju TPA Terjun menggunakan 
algoritma A* menghasilkan jarak sebesar 18,34 
km yang artinya rute yang dihasilkan mampu 
menghemat jarak 0,4 km dari rute awal yang 
digunakan, serta memiliki tingkat kemacetan 
yang lebih rendah. 

 
4. KESIMPULAN 

Algoritma A* salah satu algoritma yang digunakan 
untuk menentukan rute terpendek. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan untuk menentukan rute 
optimal dalam pengambilan sampah di Kecamatan 
Medan Kota dan Medan Barat menggunakan 
algoritma A* diperoleh, untuk rute terpendek dari TPS 
menuju TPA yang diperoleh menggunakan algoritma 
A* adalah : Pada Kecamatan Medan Kota untuk dari 
TPS Mentawai adalah 𝑇ଵ → 𝑉ଵଽ → 𝑉ଵଷ → 𝑉ଵସ →
𝑉ଵ଻ → 𝑉ଵହ → 𝑉ଶଽ → 𝑉ଷଽ → 𝑉ସଵ → 𝑉ସଷ → 𝑉ସସ → 𝑉ସହ →
𝑉ସ଻ → 𝑉ସ଼ → 𝑉ହ଴ → 𝑉ହଷ → 𝑉ହସ → 𝑉ହହ → 𝑉ହ଺ → 𝑉଺଺ →

𝑉଺଻ → 𝑉଺଼ → 𝑉଺ଽ dengan jarak yang ditempuh 20,73 
km, dari TPS Teladan menuju TPA adalah 𝑇ଶ → 𝑉ଵ →
 𝑉ଶ → 𝑉ହ → 𝑉ଽ → 𝑉ଵ଴ → 𝑉ଵଵ → 𝑉ଵଶ  → 𝑉ଵଷ →  𝑉ଵସ →
𝑉ଵ଻ → 𝑉ଵହ → 𝑉ଶଽ → 𝑉ଷଽ →  𝑉ସଵ → 𝑉ସଷ → 𝑉ସସ →
𝑉ସହ → 𝑉ସ଻ → 𝑉ସ଼ → 𝑉ହ଴ → 𝑉ହଷ → 𝑉ହସ → 𝑉ହହ → 𝑉ହ଺ →
𝑉଺଺ → 𝑉଺଻ →  𝑉଺଼ → 𝑉଺ଽ dengan jarak yang ditempuh 
23,53 km, dari TPS Bakaran Batu menuju TPA adalah 
𝑇ଷ → 𝑉ଶହ →  𝑉ଶସ → 𝑉ଶଷ → 𝑉ଶଶ → 𝑉ଶ଺ → 𝑉ଷହ → 𝑉ଵ଻ →
𝑉ଵହ → 𝑉ଶଽ → 𝑉ଷଽ → 𝑉ସଵ → 𝑉ସଷ → 𝑉ସସ → 𝑉ସହ → 𝑉ସ଻ →
𝑉ସ଼ → 𝑉ହ଴ → 𝑉ହଷ → 𝑉ହସ → 𝑉ହହ → 𝑉ହ଺ → 𝑉଺଺ → 𝑉଺଻ →
 𝑉଺଼ → 𝑉଺ଽ  dengan jarak 21,14 km, dari TPS 
Komatsum III menuju TPA adalah 𝑇ସ → 𝑉ଵ଴ →  𝑉ଵଵ →
𝑉ଵଶ → 𝑉ଵଷ → 𝑉ଵସ → 𝑉ଵ଻ → 𝑉ଵହ → 𝑉ଶଽ → 𝑉ଷଽ →
 𝑉ସଵ → 𝑉ସଷ → 𝑉ସସ → 𝑉ସହ → 𝑉ସ଻ → 𝑉ସ଼ → 𝑉ହ଴ →
𝑉ହଷ → 𝑉ହସ → 𝑉ହହ → 𝑉ହ଺ → 𝑉଺଺ → 𝑉଺଻ →  𝑉଺଼ → 𝑉଺ଽ 
dengan jarak 20,91 km, dari TPS Sei Rengas menuju 
TPA adalah 𝑇ହ → 𝑉ଵ଼ → 𝑉ଵ଺ → 𝑉ଶଶ → 𝑉ଶ଺ → 𝑉ଷହ →
𝑉ଵ଻ → 𝑉ଵହ → 𝑉ଶଽ → 𝑉ଷଽ → 𝑉ସଵ → 𝑉ସଷ → 𝑉ଷ଺ → 𝑉ହଶ →
𝑉ହ଻ → 𝑉ହ଼ → 𝑉ହଽ → 𝑉଺଴ → 𝑉ହ଺ → 𝑉଺଺ → 𝑉଺଻ →
𝑉଺଼ → 𝑉଺ଽ dengan jarak 20,43 km. Pada Kecamatan 
Medan Barat dari TPS Karang Berombak menuju TPA 
adalah 𝑉ଵ → 𝑉ଶ →  𝑉ସ → 𝑃ଷ → 𝑉 → 𝑉ଽ → 𝑃ଵ → 𝑉ଽ →
𝑉 → 𝑉ଵଶ → 𝑉ଵଵ → 𝑉଻ → 𝑉ଷହ → 𝑉ଷ଺ → 𝑉ଷ଻ → 𝑉ଷ଼ 
dengan jarak 15,95 km, dari TPS Pulo Brayan Kota 
𝑉ଵ → 𝑉ଶ →  𝑉ଷ → 𝑃ଶ → 𝑉ଷ → 𝑉଺ → 𝑉଻ → 𝑉ଷହ →
𝑉ଷ଺ → 𝑉ଷ଻ → 𝑉ଷ଼ dengan jarak 15,73 km. dari TPS 
Glugur Kota menuju TPA adalah dari  𝑉ଵ → 𝑉ଶ →
 𝑉ସ → 𝑃ଷ → 𝑉 → 𝑉ଵଶ → 𝑉ଵଵ → 𝑉଻ → 𝑉ଷହ → 𝑉ଷ଺ →
𝑉ଷ଻ → 𝑉ଷ଼  dengan jarak 14,31 km, dari TPS Sei Agul 
meuju TPA adalah 𝑉ଵ → 𝑉ଶ →  𝑉ସ → 𝑃ଷ → 𝑉 → 𝑉ଽ →
𝑉ଵ଴ → 𝑃ସ → 𝑉ଵ଴ → 𝑉ଽ → 𝑉 → 𝑉ଵଶ → 𝑉ଵଵ → 𝑉଻ →
𝑉ଷହ → 𝑉ଷ଺ → 𝑉ଷ଻ → 𝑉ଷ଼ dengan jarak 18,11 km, dari 
TPS Kesawan menuju TPA adalah 𝑉ଵ → 𝑉ଶ →  𝑉ହ →
𝑉ଵହ → 𝑃ହ → 𝑉ଵ଻ → 𝑉ଵ଼ → 𝑉ଶ଴ → 𝑉ଶଶ → 𝑉ଵ଺ → 𝑉ଵସ →
𝑉ହ → 𝑉ଶ → 𝑉ଷ → 𝑉଺ → 𝑉଻ → 𝑉ଷହ → 𝑉ଷ଺ → 𝑉ଷ଻ → 𝑉ଷ଼ 
dengan jarak 22,93 km, dan dari TPS Silalas menuju 
TPA adalah 𝑉ଵ → 𝑉ଶ →  𝑉ହ → 𝑉ଵଷ → 𝑃଺ → 𝑉ଵଷ →
𝑉ହ → 𝑉ଶ → 𝑉ଷ → 𝑉଺ → 𝑉଻ → 𝑉ଷହ → 𝑉ଷ଺ → 𝑉ଷ଻ → 𝑉ଷ଼ 
dengan jarak 18,34 km. Dengan melihat hasil yang 
diperoleh, maka algoritma A* optimal digunakan 
dalam mencari rute optimal dalam pengmbilan 
sampah di kelurahan dan pengambilan sampah dari 
TPS menuju TPA. 
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